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BENGKAYANG-Masa
kepemimpinan Darwis-Rizal
sudah berusia lebih dari
setahun lamanya. Berbagai
capaian dan prestasi bahkan
telah dipersembahkan dalam
kurun waktu tersebut.

Mengenai hal tersebut, Bu-
pati Bengkayang, Sebastianus
Darwis menuturkan predikat
wajar tanpa pengecualian
(WTP) sampai saat ini masih
belum didapatkan kabupaten
Bengkayang, selama kurang
lebih 23 tahun berdiri. Maka
dari itu, dirinya bertekad
bakal menjadikan capaian
WTPmenjadisalahsatutarget
dalam masa kepemimpinan-
nya.

“Untuk WTP memang
masih belum pecah telur. Ini
yangakan teruskita upayakan
selama masa kepemimpi-
nan saya,” tegasnya, Kamis
(17/3).

Bupati Darwis menjelaskan

Predikat WTP
Belum Pecah Telur

Bupati Darwis Minta
Pemangku Kebijakan-OPD
Tingkatkan Pengelolaan Keuangan

bahwakabupatenBengkayang
pada dasarnya merupakan
salah satu kabupaten ter-
tua dari hasil pemekaran
di Indonesia. Khususnya di
Kalbar, selama kurun waktu
23 tahun masih
belum merasakan
predikat dari BPK
Rl tersebut.
“Pada momen
peringatan se-
lama satu tahun
kepemimpinan
Darwis-Rizal ke-
marin, ini juga
kitajadikanbahan
untuk evaluasi,”
katanya.
Disamping itu,
orang nomor wahid di Bumi
Sebalo tersebut juga menu-
turkan bahwa berbagai pem-
benahanjugatelahdilakukan.
Terutama untuk membentuk
birokrasi yang handal. Serta
meningkatkan administrasi

Sebastianus Darwis

pelayanan yang tertib, teru-
tama dalam pengelolaan
keuangan dan transparansi
akuntabel.

Lebih jauh, Darwis juga
memintaagar parapemangku
kebijakan dilingkungan Pem-
kab Bengkayang, termasuk
seluruh organisasi perangkat
daerah (OPD) untuk terus
meningkatkan kinerjadan pe-
laporankeuangan
yang transparan.
“Yang jelas kita
sangat optimis
dan siap beru-
sahaagar predikat
WTP bakal disa-
bet kabupaten
Bengkayang di
tahun 2022 ini,”
tutupnya.

Sementara itu,
Ketua DPRD ka-
bupaten Beng-
kayang, Fran-
siskus berharap agar Pemkab
Bengkayang dapat meraih
predikat penghargaan opini
wajar tanpa pengecualian
(WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI.

Hal tersebut dilontarkan

Fran, lantaran selama berdiri
kurang lebih 23 tahun, Ka-
bupaten Bengkayang masih
belum dapatmeraih penghar-
gaan WTP tersebut. Tentunya,
katadia, halinimestimenjadi
tujuan yang harus dicapai
pemerintahan Darwis-Rizal
yang baru saja merayakan
satu tahun kepemimpinan
mereka. “Satu tahun ini kita
patut syukuri semua berjalan
dengan baik. Namun begitu,
saya rasa masih banyak yang
harus dibenahi lagi,” ucap
Fran.

Dirinya turut mendorong
Pemkab Bengkayang untuk
mencapai predikat WTP terse-
but. Terlebih, sebelumnya hal
tersebut menjadi salah satu tar-
get yang sudah dipasang Bupati
Darwis saat kegiatan peringa-
tan satu tahun kepemimpinan
Darwis-Rizal, baru-baru ini.
“Sebagai wakil rakyat, tentunya
kita mendorong agar Pemkab
Bengkayang dapat meraih itu
(penghargaan WTP). Semoga
dapat segera terealisasi,’ harap-
nya.

Demi mencapai hal tersebut,
dirinyamemintaagarsetiap OPD

dan stakeholder yang ada untuk
bekerja lebih keras kedepannya.
Terutama agar memastikan
bagaimana roda pemerintahan
dapat berjalan dengan baik.
Termasuk juga meningkatkan
komunikasi antar pemangku
kebijakan di daerah mesti lebih
efektif. “Baikitu darisisi pelayan-
an kepada masyarakat, maupun
pengelolaan keuangan daerah,’
ucapnya.

“Jadi ini perlu kerjasama tim,
yang tentunya sesuai porsi mas-
ing-masing. Terutama dalam
memberikanide, saran, gagasan,
dan masukan untuk pemban-
gunan kabupaten Bengkayang
yang lebih baik kedepannya,’
pungkasnya.

Sebagai informasi, predikat
WTP sendiri merupakan opi-
ni audit tertinggi dari BPK RI
terkait pengelolaan keuangan
di kementerian maupun kelem-
bagaan negara.

Opinitersebutbisaditerbitkan
jika laporan keuangan diang-
gap telah sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku secara
umum dengan baik dan bebas
dari salah dalam penyajian
material. (sig)
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